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Abstrak

Kanji merupakan salah satu jenis huruf yang digunakan dalam bahasa Jepang. Dalam kanji terdapat
bermacam-macam makna. Makna merupakan penjelasan dari suatu benda maupun kata. Penggunaan makna
dalam ilmu linguistik terbagi bermacam-macam. Salah satunya adalah makna yang menjelaskan benda atau
hal menurut kamus bahasa yang disebut makna sebenarnya atau makna kamus. Dalam penelitian ini, terdapat
3 permasalahan yang diteliti. Permasalahan pertama adalah yaitu bentuk kanji yang memiliki bushu [ %] .
Permasalahan kedua adalah makna keseluruhan seluruh kanji yang memiliki bushu [ %] . Permasalahan
ketiga adalah hubungan makna kanji yang menggunakan bushu [Z] .

Rumusan masalah pertama dianalisis dengan menggunakan teori mengenai bushu dari Takagi. Rumusan
masalah kedua dianalisis dengan menggunakan terori mengenai makna dari Verhaar dan Abdul Chaer.
Rumusan masalah ketiga dianalisis dengan menggunakan teori mengenai relasi makna dari Abdul Chaer.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah 3 volume novel
Ero Manga Sensei. Hasil penelitian yang telah dilakukan akan dijelaskan sebagai berikut.

Bentuk kanji yang memiliki bushu [ %] terdapat 2 jenis yaitu [fki] hen dan [}l ashi. Kanji yang
memiliki bushu [ %] memiliki arti dari kegiatan yang dilakukan perempuan pada zaman dahulu. Hubungan
yang terdapat pada kanji yang memiliki bushu [ %] ada 2 jenis yaitu hubungan polisemi dan hiponimi.

Kata Kunci: kanji, makna, relasi makna
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komunikasi juga menjadikan semua yang ada di
dunia menjadi dekat sehingga saling mengerti
terhadap orang lain maupun dirinya sendiri. Untuk
mendekatkan dan menghubungkan dunia ini
dengan komunikasi, bahasa berperan penting
sebagai media alat, meskipun bahasa memiliki
bermacam bentuk. Salah satunya adalah bahasa
yang disampaikan melalui suara yang keluar dari
bagian tubuh yaitu mulut.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan satu-satunya alat untuk
berkomunikasi dan menjalin suatu hubungan.
Menurut Kridalaksana (1982:17), bahasa adalah
sistem lambang abitrer yang dipergunakan suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan
mengidentifikasi diri. Menurut pengertian bahasa
tersebut, dapat diartikan bahwa bahasa tidak hanya
untuk menjalin suatu hubungan antar sesama, tetapi
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Bahasa yang digunakan setiap negara berbeda-
beda, baik cara penulisannya maupun pelafalannya.
“Seseorang bisa memahami apa yang dimaksud
dengan kata mangga, orang, urutan kata saya membeli
mobil baru, oleh karena sama-sama sebagai penutur
bahasa Indonesia.”, Mansoer (2001:1). Siapapun
dapat mengerti apa yang diucapkan penutur suatu
bahasa karena mengenali dan telah mempelajari
bahasa penutur tersebut. Mengenal suatu bahasa
dapat melalui belajar bahasa tersebut dari orang
yang telah mempelajari bahasa tersebut ataupun dari
penduduk asli negara pemilik bahasa yang ingin
dipelajari. Pembelajaran tingkat lanjut yang
mempelajari lebih dalam suatu bahasa dapat
dilakukan dengan penelitian.

Bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi saja,
tetapi juga memiliki fungsi sosial. Menurut Riyadi
(2003:15), bahasa dalam bentuk teks itu selalu
membawakan fungsi-fungsi sosial dari suatu proses
sosial suatu masyarakat. Dalam hal tersebut
dimaksudkan bahwa = bahasa berupa teks
mengandung norma-norma dan nilai-nilai kultural
yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Bisa diartikan
juga norma dan nilai suatu masyarakat.

Pada masyarakat di dunia khususnya
masyarakat Jepang juga memiliki bahasa tersendiri.
Bahasa pada masyarakat Jepang dinamakan HZ4<5H
nihonggo yang berarti bahasa Jepang. Pada bahasa
Jepang huruf yang biasa digunakan ada 4 yaitu,
hiragana, katakana, kanji dan romaji. Huruf hiragana
dan katakana merupakan huruf asli dari Jepang,
sedangkan kanji diambil dari kanji Cina. Kanji
merupakan huruf yang digunakan untuk menulis
kata-kata dari bahasa Cina maupun Jepang yang
ditulis dalam huruf hiragana, Samiun (2008:2).
Penulisan kanji di Jepang mewakili salah satu huruf
murni Jepang, hiragana.

Penggunaan kanji telah mengalami beberapa
perubahan dari yang berbentuk seperti gambar
sampai layaknya gabungan garis. Kanji yang
digunakan sekarang dinamakan [ & | kaisho.
Kaisho merupakan huruf yang ditulis menggunakan
kuas dan tanda garisnya yang jelas, (Takagi 1996:46).
Pada kanji terdapat unsur-unsur yang membentuk
menjadi kanji yang biasa disebut dengan bushu.
Contoh:
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RN 12,

Pada kalimat di atas terdapat kanji [Ji>Z % |
kotaeru yang memiliki unsur bushu []~| madare dan
[>] kokoro. [JsZ %1 kotaeru sendiri memiliki
cara baca ou dan memiliki arti menjawab dari. Dalam
hal ini yang menjadi unsur utama pembentuk kanji-
nya adalah [«»] kokoro. Sedangkan [/)"] madare

disini tidak memiliki arti maupun cara baca. Tetapi
77 ] madare dalam [/ Y 3.5 | naritachi -nya
memiliki makna sebagai atap rumah. Unsur kanji
rr madare juga digunakan dalam
pengklasifikasian terhadap pengelompokan kanji
yang terbentuk dari unsur tersebut

Seperti yang telah disebut sebelumnya bahwa
dalam kanji memliki cara baca dan arti yang
menyusunnya. Kanji memiliki 3 unsur penting
pembentuk di dalamnya. [J& | kei yaitu bentuk
kanji, [ ] on yaitu cara baca kanji, dan [ 3% ] gi
yaitu arti kanji, Takagi (1996:54). Kanji memiliki
bentuk, cara baca, dan arti di dalamnya.

Pada zaman modern dimana hampir segala
sesuatu bisa didapatkan dengan mudah ini,
menimbulkan hasrat manusia dalam memenubhi
kebutuhan semakin berkembang. Bahasa juga
mengalami perkembangan untuk memenuhi hasrat
khalayak yang tidak pernah puas. Khususnya bagi
penikmat karya sastra Jepang yang memiliki
kesulitan dalam memahami maksud arti kanji yang
terdapat pada karya sastra Jepang.

Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai “Makna dan Relasi
Unsur Bushu [ %] Dengan Kanji Pada Novel Ero
Manga Sensei Karya Fushimi Tsukasa”. Penulis
memilih novel sebagai sumber data karena dalam
konteks tuturan maupun bacaan dapat lebih mudah
memahami arti dari kanji yang diteliti. Novel Ero
Manga Sensei karya Fushimi Tsukasa dipilih karena
merupakan salah satu dari Best Seller. Peniliti juga
membatasi unsur bushu yang digunakan hanya bushu

[ % | onna dikarenakan kanji yang memiliki
presentase kegunaan paling banyak pada sumber
data yang digunakan peneliti adalah bushu [ % |
onna. Selanjutnya, untuk mengetahui unsur
pembentuk kanji tersebut dan lebih mudah
mengenali kanji beserta maknanya tersebut itu
mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjut.

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan
beberapa masalah, antara lain (1) Bagaimana bentuk

kanji yang memiliki bushu [ onna pada novel Ero
Manga Sensei?, (2) Bagaimana makna keseluruhan
[ % | onna pada

novel Ero Manga Senser?, (3) Bagaimana hubungan

kanji yang menggunakan bushu

makna kanji yang menggunakan bushu [ %] onna

pada novel Ero Manga Sensei? Adapun, untuk

membantu proses penganalisisan data penelitian,
digunakan beberapa kajian teori sebagai berikut.

A. Makna

Makna merupakan penjelasan dari suatu hal
baik itu benda maupun kata. Dalam dunia linguistik,
makna merupakan suatu penjelasan pada bahasa
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baik pada kata, kalimat, fonem, maupun paragraf.
Menurut Abdul Chaer (2007:287), makna adalah
‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau
terdapat pada sebuah tanda-linguistik. Pengertian
tersebut berupa penjelasan mengenai sebuah tanda-
linguistik. Tanda-linguistik tersebut dapat berupa
satuan kata maupun morfem. Menurut Abdul Chaer
(2007:287), kalau tanda-linguistik disamakan
identitasnya dengan kata atau leksem, maka berarti
makna adalah pengertian atau konsep yang dimiliki
oleh setiap kata atau leksem. Sama juga ketika
disamakan identitasnya dengan morfem, maka
berarti makna adalah pengertian konsep yang
dimiliki oleh setiap morfem.

Makna mencakupi hampir dalam seluruh
kehidupan sehari-hari. Makna tersebut dibagi
bebarapa jenis yang dibedakan sesuai dengan
penggunaannya. Dalam penelitian ini yang dibahas
adalah makna keseluruhan kanji tersebut dan relasi
makna antara unsur bushu pada kanji dengan kanji
yang membentuknya. Jadi, yang dibutuhkan adalah
makna sebenarnya. Jenis makna yang membahas
mengenai makna sebenarnya adalah makna leksikal.

Makna leksikal adalah makna sebenarnya dari
suatu satuan kata. Menurut Abdul Chaer (2007:289),
makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada
pada leksem meski tanpa konteks apapun. Jadi,
makna leksikal dapat diartikan makna yang ada
pada satuan terkecil yaitu kata tanpa masuk dalam
kalimat. Dalam penelitian ini satuan terkecil yang
digunakan adalah kawji. Jadi, unsur yang
membentuk kanji yang merupakan kanji juga
memiliki makna leksikal.

Makna leksikal juga disebut dengan makna
kamus. Menurut Verhaar 1983:9 (dalam Mansoer
Pateda 2010:119), mengatakan bahwa semantik
leksikal tidak perlu diuraikan banyak; sebuah kamus
merupakan contoh yang tepat dari semantik leksikal.
Arti yang digunakan dalam kamus bahasa masing-
masing itu merupakan makna leksikal. Jadi, makna
leksikal dapat mudah dicari lewat media kamus
bahasa tersebut.

Meskipun makna dapat mudah dicari dalam
media seperti kamus, makna yang terdapat pada
buku pedoman yang biasa digunakan oleh
pembelajar tidak mencantumkan semua makna yang
ada pada kata tersebut. Buku pedoman yang biasa
digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang juga tidak
mencantumkan semua maksud yang ada pada suatu
kata. Menurut Dedi Sutedi (2009:112), dalam kamus
bahasa Jepang - Indonesia maupun dalam buku
pelajaran bahasa Jepang tidak memuat maknanya
secara keseluruhan. Makna yang tercantum pada
kamus bahasa Jepang - Indonesia dan buku
pelajaran bahasa Jepang dibatasi atau tidak

keseluruhan. Jadi pengertian makna yang didapat
oleh pembelajar bahasa Jepang masih kurang.

B. Relasi Makna

Setiap kata memiliki makna, baik ketika menjadi
satuan kata, frase maupun yang masuk dalam suatu
kalimat. Pada kata tersebut memiliki kemungkinan
hubungan makna dengan kata yang lain. Menurut
Abdul Chaer (2007:297), relasi semantik itu dapat
menyatakan kesamaan makna, pertentangan makna,
ketercakupan makna, kegandaan makna, atau juga
kelebihan makna. Hubungan makna pada kata, frase
maupun dalam kalimat bisa memiliki kesamaan,
berlawanan, memiliki makna lebih, bercakupan
pada kata lain, dan makna yang berlebihan.

Relasi tersebut juga terdapat pada bahasa Jepang.
Pengetahuan mengenai relasi antar makna tersebut
akan membantu pembelajar bahasa Jepang dalam
pemahaman maknanya. Menurut Dedi Sutedi
(2009:113), hasil penelitian mengenai relasi makna
dapat digunakan untuk menyusun kelompok kata
(goi) seperti sinonim [ #FR{% ] , antonim [ /5%
B1% | , dan hubungan superordinat [ - FER] .
Pengelompokan pada bahasa Jepang tersebut juga
terdapat dalam pengelompokan pada bahasa
Indonesia.

Relasi makna yang pertama yaitu kesamaan
makna atau sinonim. Sinonim merupakan hubungan
makna yang menyatakan adanya kesamaan makna
antara satu kata dengan kata lain. Contoh kata yang
memiliki makna sinonim adalah [# | kimidan [i%&]
nanji; dua kata tersebut memiliki makna yang sama
yaitu merupakan kata ganti orang kedua. Meskipun
dua kata tersebut mempunyai kesamaan makna
tetapi tidak dapat persis menggantikan antar kata
tersebut karena beberapa faktor. Faktor-faktor
tersebut yaitu; faktor waktu, faktor tempat atau
wilayah, faktor keformalan, faktor sosial, faktor
bidang kegiatan, dan faktor nuansa makna.

Relasi makna yang kedua yaitu kebalikan makna
atau antonim. Antonim merupakan hubungan makna
yang menyatakan adanya kebalikan makna antara
satu kata dengan kata lain. Contoh kata yang
memiliki makna antonim adalah [4:] sei dan [%E]
shi; dua kata tersebut memiliki makna yang
berlawanan yaitu hidup dan mati. Pada antonim
terdapat beberapa jenis menurut sifat hubungannya
yaitu; antonim mutlak, antonim relatif atau bergradasi,
antonim relasional, dan antonim hierarkial.

Relasi makna yang ketiga yaitu suatu kata yang
memiliki makna lebih dari satu atau polisemi. Makna
yang digunakan atau makna yang sebenarnya
biasanya makna pertama yang ditulis pada kamus.
Contoh kata yang memiliki makna polisemi adalah

[ K] ten; makna sebenarnya adalah langit diikuti
dengan makna surga, svarga (tempat antara



Relasi Makna Kanji Bushu %

kematian dan hidup kembali), dan deva (makhluk
suci pada agama budha).

Relasi makna yang keempat yaitu dua buah kata
yang memiliki bentuk sama dengan makna berbeda
atau homonimi. Contoh dua kata yang memiliki
bentuk sama tetapi memiliki makna yang berbeda
adalah [##] kami dengan [%] kami; kedua kata
tersebut memiliki bentuk sama kami tetapi pada kata
yang pertama memiliki arti tuhan atau dewa
sedangkan pada kata kedua memiliki arti rambut.

Relasi makna yang kelima yaitu sebuah bentuk
kata yang maknanya tercakup dalam makna bentuk
kata yang lain atau hiponimi. Penjelasan lain yang
dapat digunakan adalah generik dan spesifik.
Contoh yang dapat digunakan pada hiponimi yaitu

[ 51 tori dengan [ 5] niwatori; [%5 ] niwatori
merupakan hiponimi pada Ky tori. Sifat hiponimi
adalah satu arah, jadi jika sebaliknya & tori
merupakan hipernimi dari [ 5| niwatori.

Relasi makna yang keenam yaitu makna pada
suatu kata menjadi ganda karena tafsiran gramatikal
berbeda yang terjadi pada bahasa tulis atau ambiguiti.
Ambiguiti atau biasa disebut dengan ambigu dapat
menimbulkan kebingungan pada pembaca dalam
menentukan arti yang tepat. Contoh ambiguiti pada
bahasa Jepang yaitu [Z D&M 5 € T e & &
¥ | sono kami torasete itadakimasu; kata [ »>& | kami
pada contoh tersebut memiliki makna ambigu
dikarenakan penggunaan kata [ %% | kami tidak
menggunakan kanji. Makna yang memungkinkan
terdapat pada kata [#:4 | kamiada 2 yaitu [%2]
kami yang memiliki arti rambut dan [4X] kami
yang memiliki arti kertas.

C. Kanji

Kanji merupakan salah satu dari 4 jenis huruf
yang biasa dipakai dalam bahasa Jepang. Menurut
Haryono Ang (2005:8) mengatakan, karnji digunakan
untuk menulis kata-kata dari bahasa Cina dan
Jepang yang dapat ditulis dengan kanji. Cara baca
kanji dibagi menjadi 3 jenis menurut pemakaiannya,
on-yomi, kun-yomi, dan na-nori.

Pada cara baca kun-yomi merupakan cara baca
asli dari Jepang. Cara baca kun-yomi biasanya
digunakan ketika kanji tersebut berdiri sendiri tanpa
adanya pasangan kanji lain. Misalnya pada huruf

48]  murasaki yang berarti ungu. Pada cara baca
Na-nori juga dari Jepang yang menunjukkan nama
dari penduduk Jepang. Cara baca Na-nori tidak
selalu pasti, terkadang menggunakan cara baca na-
nori pada kanji tersebut, terkadang menggunakan on-
yomi atau kun-yomi dari kanji tersebut, terkadang
pula campuran. Misalnya pada nama orang A%
kikura, kanji pertama [K] memiliki cara baca on-
yomi boku, moku dan cara baca kun-yomi ki. Sedangkan
pada kanji ke-2 [ memiliki cara baca on-yomi

sou dan cara baca kun-yomi kura. Contoh lain yang
menggunakan cara baca Na-nori adalah kanji %
yang memiliki kun-yomi ito-shii, kana-shii, me-deru, o-
shimu, mana dan on-yomi ai. Tetapi kanji [%] juga
memiliki cara baca Na-nori yaitu megu dan megumi.
Meskipun memiliki cara baca yang berbeda dengan
kun-yomi dan on-yomi yang dimiliki kanji tersebut
makna dari namanya masih memiliki hubungan
dengan kanji tersebut.

D. Naritachi

Naritachi adalah penjelasan proses sesuatu yang
telah selasai atau telah jadi. Arti yang lainnya adalah
rancangan dari beberapa unsur yang menjadi
produk jadi. Dalam kanji sendiri naritachi merupakan
tata cara atau awal mula terbentuknya kanji.

Naritachi kanji tidak dicantumkan dalam kamus
bahasa Jepang biasa [ H AFEE:EE | , melainkan
kamus khusus bahasa Jepang [ H 7 F& & # |
Contoh dari naritachi kanji sebagai berikut [ £
mori yang memiliki arti hutan. Kanji mori memiliki
naritachi TR D Z X F | ki no ooi sama yang
memiliki arti banyaknya kayu. Pada kanji mori
terbentuk dari gabungan 3 kanji K| ki sehingga
dapat disimpulkan maksudnya adalah mori
merupakan kumpulan dari banyak pohon. Dalam
penelitian  ini  naritachi  digunakan  untuk
menunjukkan makna dari bushu [ # & | yang
membentuk kanji.

E. Bushu

Bushu merupakan unsur pembentuk kanji. Bushu
adalah kumpulan dari karakteristik kanji yang
memiliki kesamaan dan telah disusun ulang secara
beraturan sehingga dapat mengklasifikasi kanji,
Takagi (1996:52). Kanji memiliki unsur karakteristik
yang membagikan kanji
kelompok yang memiliki unsur kesamaan dalam
setiap kelompoknya. Bushu juga bisa disebut dengan

M@ 25 el henboukankyaku.

Dalam bushu terdapat beberapa kelompok yang
disesuaikan secara karakteristiknya. Menurut Takagi
(1996:52), kelompok karakteristik tersebut terbagi
menjadi 7 kelompok. Pertama, @ hen : unsur kanji

menjadi  kelompok-

yang mewakili bagian kiri. Contoh : {1, ffj, {E.
Kedua, 7% tsukuri : unsur kanji yang mewakili bagian
kanan. Contoh : ¥. &, #. Ketiga, 7 kanmuri :
unsur kanji yang mewakili bagian atas. Contoh : %%,

#. 7t. Keempat, i ashi : unsur kanji yang mewakili
bagian bawah. Contoh : /&, &, 7&. Kelima, F fare :
unsur kanji yang mewakili bagian atas sampai kiri ke
atas. Contoh : Jit, ., JA. Keenam, £ nyou : unsur
kanji yang mewakili bagian kiri memutar sampai ke
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bawah. Contoh : i, 4, [M. Ketujuh, # kamae :
unsur kanji yang menyelimuti seluruh bagian.
Contoh : ff, i, fir.

F. Rikusho
Rikusho merupakan cara pembagian atau
penyeleksian  pada  kanji.  Takagi  (1996:50),

menjelaskan bahwa:

& ReahrL T WAL 72 6 HM (BE -
RS - 2R BHE - RUE - D ETERITYE . &
KT (1996:50)

“aturan  pembentukan  huruf dengan
mengklasifikasi bentuk ¢ suara * arti dan berinduksi
menjadi 6 bagian (shoukei, shiji, kaii, keisei, tenchuu,
kasya).”

Jadi dapat diartikan bahwa salah satu cara
pembentukan kanji yaitu menggunakan metode
Rikusho. Rikusho sendiri terdiri dari 6 jenis, 4 pertama
yaitu [RIE. 8%, 28, KA ] yang digunakan
untuk mengklasifikasi asal mula pembentukan suatu
kanji dan 2 terakhir yaitu [ | « [ #z7% ]
merupakan cara penggunaan kanji tersebut.

METODE

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah novel Ero Manga Sensei,
sedangkan data yang digunakan adalah kanji yang

memiliki unsur bushu [ %] pada novel Ero Manga

Sensei.

Selanjutnya, instrument yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah kartu
data. Kartu data pada penelitian ini berfungsi
sebagai instrument untuk mengumpulkan data kanji

yang memiliki unsur bushu [ % ] pada novel Ero

Manga Sensei. Adapun teknik yang digunakan
untuk pengumpulan data yaitu teknik dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi mengenai penjabaran analisis

dari relasi makna kanji bushu [#] pada novel Ero
Manga Senser. Penelitian ini mencangkup 3 hal yaitu

mengenai bentuk, makna keseluruhan, dan relasi
makna kanji bushu [ . Bentuk kanji bushu [ %

diklasifikasikan menggunakan bushu. Kemudian

untuk makna keseluruhan diklasifikasikan
berdasarkan makna dari masing-masing kanji

% |

Selanjutnya untuk relasi makna kanji bushu [ %]

pembentuk kanji yang berunsur bushu

menggunakan 2 macam relasi makna yaitu polisemi

dan hiponimi. Adapun untuk hasil penelitian
dibahas pada subbab dibawah ini.

A. Bentuk Kanji Bushu [%z]
Pada sub bab ini akan dijelaskan bentuk kanji

bushu %] . Untuk pembahasannya akan dibahas
dibawah ini.

1. %k

ItF cara baca: imouto, mai.

Arti: adik perempuan

Analisis:

Kanji ik merupakan gabungan dari kanji 2 + K.
Dalam kanji tersebut unsur bushu % onna terletak
pada posisi sebelah kiri. Menurut Takagi (1996 : 52),
bushu yang mewakili unsur bagian kiri kanji
termasuk dalam bushu fi hen. Jadi, kanji ik termasuk
dalam kanji ber-bushu fi hen.

2. %

I¥ cara baca: suku, konomu, kou.

Arti: suka, favorit

Analisis:

Kanji ¥ merupakan gabungan dari kanji & +
. Dalam kanji tersebut unsur bushu 2 onna terletak
pada posisi sebelah kiri. Menurut Takagi (1996:52),
bushu yang mewakili unsur bagian kiri kanji
termasuk dalam bushu fi hen. Jadi, kanji i termasuk

dalam kanji ber-bushu 1w hen.

3 CiE

#% cara baca: tsugu, setsu.

Arti: menggabungkan

Analisis:

Kanji # merupakan gabungan dari kanji - + 3.
Dalam kanji tersebut unsur % onna. Menurut Takagi
(1996:52), unsur pada kanji yang tidak termasuk
dalam bushu menjadi pelengkap kanji. Jadi, kanji 4%
termasuk dalam kanji yang memiliki unsur % onna

tetapi tidak termasuk dalam bushu.
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4. %

% cara baca: sugata, shi.
Arti: bentuk.

Analisis:

Kanji % merupakan gabungan dari kanji % + IX.
Dalam kanji tersebut unsur bushu terletak pada posisi
bagian bawah kanji. Menurut Takagi (1996:52), unsur
kanji yang tidak termasuk dalam bushu menjadi
pelengkap kanji. Jadi, kanji % termasuk dalam kanji
yang memiliki unsur % onna tetapi tidak termasuk

dalam bushu.

B. Makna Keseluruhan Kanji Bushu [7Z|

Pada sub bab ini akan dibahas makna kanji
bushu %] secara keseluruhan. Untuk pembahasan
akan dibahas dibawah ini.

1. Bk

I cara baca: imouto, mai.

Analisis:

Kanji ik merupakan gabungan dari 2 kanji yaitu
% + K. Berikut ini adalah analisis masing-masing
kanji.

Kanji % termasuk dalam % J¥ ¥ (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu benda). Kanji % berasal
dari bentuk [MF4% L A%l EL, 08 £7 <
41 ] ”perempuan yang berlutut dengan menumpukkan
kedua tangannya secara luwes” Dari naritachi [t %
LaericEfL,. 08 &9 < LM tersebut
diartikan sebagai ¥ A %4 onna yang memiliki arti
perempuan .Kanji 2 dalam kamus bahasa memiliki
arti perempuan atau wanita.

Kanji & termasuk dalam ZRJE 7T (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu barang). Kanji A berasal
dari bentuk [ KM% 5 AR, FHORAEZ 2]
ranting muda yang tumbuh pada pohon yang
menutupi bumi “. Dari naritachi [ Kih# % 5 A2 .
HORAAEZ f2 ] tersebut diartikan sebagai & 72/
&\ mada chiisai yang memiliki arti masih kecil. Kanji
A dalam kamus bahasa memiliki arti masih atau
belum.

Kanji ik termasuk dalam 2 golongan yaitu £ & (¥
(kanji yang terbentuk dari gabungan 2 atau lebih kanji
yang termasuk dalam R J¥ 35 dan 55 3 ¥) dan J&
3 (kanji yang terbentuk dari gabungan kanji
yang mewakili & arti dan ¥ bunyi atau ucapan).
Kanji tk memiliki naritachi [MjF% L /& H» 2 HA .

& &9 < ot yang berarti perempuandan [ Kb %
BRI, HO A Z 2] yang berarti masih
kecil, perempuan yang masih kecil diartikan dengan
Wy DL

Dalam kamus Bahasa, kanji I memiliki arti adik

imouto yang berarti adik perempuan.

perempuan.
2. %F

1F cara baca: suki, konomu, kou

Analisis:

Kanji #f merupakan gabungan dari 2 kanji yaitu
% + . Berikut ini adalah analisis masing-masing
kanji.

Kanji % termasuk dalam RJE LT (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu benda). Kanji % berasal
dari bentuk [ F% L A% »icER, 0 £7<
e |~ perempuan yang berlutut dengan menumpukkan
kedua tangannya secara luwes”. Dari naritachi [ ifiF %
LaehricBER, 0& &3 < k]

diartikan sebagai ¥ A 4 onna yang memiliki arti

tersebut

perempuan. Kanji % dalam kamus bahasa memiliki
arti perempuan atau wanita.

Kanji -f- termasuk dalam RJ¥ 7 (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu benda). Kanji 1 berasal
dari bentuk [EHIKNE K FEn % & kIR 7
bayi yang berkepala besar dan memiliki tangan dan
kaki yang ringan “Dari naritachi [ SEH K & < F 243
%k eng IR

yang memiliki arti anak. Kanji ¥ dalam kamus

tersebut diartikan sebagai Z ko

bahasa memiliki arti anak.

Kanji 1f termasuk dalam golongan £ & 3 F
(kanji yang terbentuk dari gabungan 2 atau lebih kanji
yang termasuk dalam %% 35 dan #5530 F). Kanji
4 memiliki naritachi [WiF% L Al EL, 0 &
% 9" < &t | yangberarti perempuan dan [ HE#k & <
TR0 % & X0 % FL ] yang berarti anak, dari dua
kanji tersebut terbentuk BFfi £ 7t % 3 < & “sosok
seorang ibu yang memeluk anaknya”. Karena sosok
seorang ibu yang memeluk anaknya itu %L >, &
i L v “indah, menggembirakan “, kanji If itu
terlahir. Dalam kamus bahasa, kanji 4f memiliki arti

suka, menyenangkan dan menyukai sesuatu.

3. &

%% cara baca: sugata, shi
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Analisis :

Kanji % merupakan gabungan dari 2 kanji yaitu
% + k. Berikut ini adalah analisis masing-masing
kanji.

Kanji % termasuk dalam RJE LT (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu benda). Kanji % berasal
dari bentuk [HiF% L ZenicEL, 0 £7 <
| > perempuan yang berlutut dengan menumpukkan
kedua tangannya secara luwes”. Dari naritachi [ T %
LaynicEn, 08 &3 < Ltk

diartikan sebagai ¥ A % onna yang memiliki arti

tersebut

perempuan. Kanji % dalam kamus bahasa memiliki
arti perempuan atau wanita.

Kanji X termasuk dalam R L (kanji yang
terbentuk dari bentuk suatu benda). Kanji {X berasal
dari bentuk [ Azt % 2 < | “orang yang
[ Aot % D <
tersebut diartikan sebagai ¥ - & L TIEH ¥ 3
hottoshite  shukuhaku

menginap dengan lega. Kanji {X dalam kamus

bernafas panjang”. Dari naritachi

sury yang memiliki arti
bahasa memiliki arti selanjutnya, urut dan tertib.
Kanji % termasuk dalam 2 golongan yaitu 23 &
¥ (kanji yang terbentuk dari gabungan 2 atau lebih
kanji yang termasuk dalam RJEF dan 5 H 3 F)
dan JE 5 L (kanji yang terbentuk dari gabungan
kanji yang mewakili &Pk arti dan # bunyi atau
ucapan). Kanji % memiliki naritachi W% L 7 > 5
WHER. 08 &9 < ] yang berarti perempuan dan
[ Aw3nk 2% D < | yang berarti menginap dengan
lega, dari 2 kanji tersebut tercipta ) 7 v 7 A L 12K
DUEYED & & & & %% rirakkusu shita toki no josei no
samazama na sugata yang berarti perempuan yang
bersantai terdapat bermacam-macam rupa. Dalam
kamus bahasa, kanji %4 memiliki arti sosok atau
bentuk.

C. Relasi Makna Kanji Bushu [%]
Pada sub bab ini akan dibahas relasi makna
kanji bushu %] . Untuk pembahasan akan dibahas
dibawah ini.

1. IR

Analisis:

Kanji 4R terbentuk dari gabungan 2 kanji yaitu
% + K. Berikut ini masing-masing analisis kanji
tersebut.

Kanji % memiliki arti dalam kamus bahasa
adalah perempuan atau wanita. Awal mula
terbentuknya kanji % yang memiliki arti perempuan
atau wanita berasal dari [ F% L Z 512 #Hia\
O & &9 < L&t ” perempuan yang berlutut dengan
menumpukkan kedua tangannya secara luwes” yang
berarti perempuan dan menjadi kanji <.

Kanji R memiliki arti dalam kamus bahasa
adalah bagus dan menyenangkan. Awal mula
terbentuknya kanji R yang memiliki arti bagus, baik,
dan menyenangkan berasal dari [ 4 D H 5 5
CROLEDREU #RCE T RO ] 7 alat yang
digunakan untuk memilih kualitas bagus pada
gandum” yang berarti bagus dan menjadi kanji .

Kanji i dalam kamus bahasa memiliki arti anak
perempuan (anak biologis maupun anak angkat) dan
perempuan (sebutan wanita yang masih muda). Dari
kanji ¢ yang memiliki arti sebagai perempuan dan
kanji B yang memiliki arti sebagai baik atau
menyenangkan tercipta kanji i} yang memiliki arti
anak perempuan. Perubahan makna yang terjadi
dari perempuan menjadi anak perempuan termasuk
digolongkan dalam hubungan hiponimi. Karena anak
perempuan merupakan spesifik dari perempuan
sebagai generik.

2. %

Analisis:

Kanji % terbentuk dari gabungan 2 kanji yaitu
% + T-. Berikut ini masing-masing analisis kanji
tersebut.

Kanji % memiliki arti dalam kamus bahasa
adalah perempuan atau wanita. Awal mula
terbentuknya kanji % yang memiliki arti perempuan
atau wanita berasal dari [HF#% L Il Hia,
O & &3 < Ltk ] perempuan yang berlutut dengan
menumpukkan kedua tangannya secara luwes” yang
berarti perempuan dan menjadi kanji Z.

Kanji T° memiliki arti dalam kamus bahasa
adalah mati, meninggal, atau binasa. Awal mula
terbentuknya kanji T yang memiliki arti mati atau
binasa berasal dari [ A Q3K AT 54 % i 2 72 |
“menambahkan sesuatu ke mayat seseorang” yang
berarti orang yang mati dan menjadi kanji T-.

Kanji % dalam kamus bahasa memiliki arti
tidak mengerti alasannya dan omong kosong. Dari
kanji % yang memiliki arti perempuan dan kanji T-
yang memiliki arti mati atau binasa tercipta kanji %

yang memiliki arti tidak mengerti alasannya atau
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omong kosong. Hubungan makna yang terdapat
pada kanji % adalah polisemi. Karena makna yang
terdapat pada kanji % tidak hanya satu (tidak
mengerti alasannya, omong kosong, ceroboh).

3. B

Analisis:

Kanji B terbentuk dari gabungan 2 kanji yaitu
% + k. Berikut ini masing-masing analisis kanji tersebut.

Kanji % memiliki arti dalam kamus bahasa
Awal
terbentuknya kanji % yang memiliki arti perempuan
[ F% L Aol B,
& ¢ < et ] ” perempuan yang berlutut dengan
menumpukkan kedua tangannya secara luwes” yang
berarti perempuan dan menjadi kanji Z.

adalah perempuan atau wanita. mula

atau wanita berasal dari

Kanji 1% dalam kamus bahasa tidak tercantumkan,
tetapi pada kamus kanji &7 memiliki arti sebagai
¥ & % masakari yang merupakan salah satu senjata
pada zaman dahulu. Awal mula terbentuknya kanji %
yang memiliki arti masakari berasal dari [k & % 7 |
“kapak yang besar”.

Kanji JB dalam kamus bahasa memiliki arti
mengancam atau ancaman dan martabat. Dari kanji
% yang memiliki arti perempuan dan kanji L%, yang
memiliki arti masakari atau kapak yang besar tercipta
kanji & yang memiliki arti mengancam dan martabat.
Hubungan yang terdapat pada kanji & adalah polisemi.
Karena makna yang terdapat pada kanji /% terdapat lebih
dari satu (ancaman, martabat).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian. yang telah dilakukan
dapat diambil dua kesimpulan yakni:

1. Kanji yang menggunakan unsur bushu [ %]
diklasifikasikan menjadi 2 jenis menurut
karakteristik kanji tersebut yaitu unsur kanji

)
atau disebut ] hen dan unsur kanji %]
yang mewakili bagian bawah atau disebut
T ashi.

2. Kanji yang memiliki unsur bushu

yang mewakili bagian samping kiri

M)

memiliki arti yang mengambil dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan perempuan pada
zaman  dahulu

dengan  diterapkan

bentuknya dalam bentuk garis

yang
yang

digunakan sekarang. Pembentukan garis

disederhanakan  menjadi  kanji
yang disederhanakan menjadi kanji ini atau
asal mula pembentukan kanji ini disebut
dengan naritachi.

3. Kanji yang memiliki unsur bushu [ % |
memiliki hubungan 2 jenis yaitu polisemi dan
hiponimi. Kanji yang memiliki hubungan
polisemi menggunakan makna yang tidak
berhubungan langsung dengan makna kanji

M%) yang bermakna perempuan.
Sedangkan kanji yang memiliki hubungan
hiponomi ~ menggunakan makna yang

berhubungan langsung dengan makna kanji
7] yang bermakna perempuan.

Implikasi
Penelitian mengenai makna dan relasi makna

dalam kanji ini merupakan penelitian linguistik,
khususnya semantik. Makna dan relasi makna erat
kaitannya dalam pendidikan bahasa Jepang bagi
pembelajar, sehingga sedikit banyak juga dapat
membantu dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Penelitian mengenai makna dan relasi makna
ini masih dirasa memiliki keterbatasan. Oleh karena
itu penelitian lanjutan mengenai makna dan relasi
makna, penting dan bisa dilakukan untuk
mendapat informasi yang lebih rinci, misalnya
mengenai hubungan makna antara kanji yang
memiliki bushu [#] dengan kanji yang memiliki
bushu [7£] lainnya atau hal-hal lainnya yang
sudah dibahas di atas. Kemudian, dalam penelitian
selanjutnya, dapat pula menggunakan sumber data
yang lebih beragam, sehingga mendapatkan hasil
penelitian yang benar-benar sesuai dengan
kenyataan yang ada, sehingga hasil penelitian
tesebut lebih terpercaya.
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